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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Huruf Transliterasi

Arab Indonesia Arab Indonesia
. : U= D{
- B L T{
& T L Z{
< Th £ ‘
z J ¢ Gh
c H{ - F
¢ Kh 3 Q
2 D & K
3 Dh J L
B R a M
D O N
o S B) w
o Sh £ H

o S{ ¢ Y

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’
yang ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya.
4deal - ditulis Ahmadiyah
Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel hurufnya
da - ditulis dalla
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis “ah”

delaa  ditulis jama’ah

XiX



2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mudaf), ditulis

“at”
A dams :ditulis ni’mat Allah
Lkl 318 :ditulis zakat al-fitr

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammabh ditulis u, masing-masing
dengan huruf tunggal.
E. Vokal Panjang (madd)
a panjang ditulis @, i panjang ditulis 7, u panjang ditulis &, masing-
masing dengan coretan diatas huruf a, i, u.
F. Bunyi Hidup Dobel
Bunyi hidup dobel arab ditransliterasikan dengan menggabung dua
huruf “ay” dan “aw” masing-masing (') dan ().
G. Kata Sanding Alif + Lam
Jika terdapat Huruf Alif + Lam yang diikuti huruf gamariyah maupun
diikuti huruf shamsiyah, huruf al ditulis al-
dcleall : Ditulis al-Jami’ah
Al : Ditulis al-ShI’ah
H. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan EYD.
I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangka frase dan

kalimat ditulis kata perkata.
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ALY & ditulis Shaykh al-Islam
J. Lain-lain
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (seperti ijmak, nash, Al-Quran, Hadits, dll), tidak mengikuti

pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.

XXi



